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STUDI POPULASI KUPU-KUPU DI HUTAN DESA TANJUNG PINANG 
K A B. OGAN ILIR DAN MODEL PEMBELAJARANNYA PADA 

PELAJARAN BIOLOGI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang studi populasi kupu-kupu di hutan desa 
Tanjung Pinang kab. Ogan Ilir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 
kupu-kupu, keragaman jenis dan kelimpahan relatif kupu-kupu yang ada di hutan 
desa Tanjung Pinang Kab. Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan metode survei dan 
sampel dikumpulkan dengan motode jelajah. Dari penelitian ini ditemukan 18 jenis 
kupu-kupu dari 5 famili yaitu : Papilio cresphonles Cramer, Papilio memnon, 
Papilio sp 1, Papilio sp 2, Papilio sp 3, Colias eurytheme Boisdupal, Colias pilodice 
Godart, Pieris brasciac L, Pieris rapae L, Vanessa alakinta, Vanessa virginiensis, 
Limenitis sp 1, Basilarcia arthemis astyana, Limenitis sp 2, Limenilis sp 3, Limenitis 
sp 4, Danaus aglea L, Cercyonis sp. Jenis kupu-kupu yang banyak ditemukan adalah 
Papilio sp 3 dari famili Papilionidae 14 jenis dan yang paling sedikit adalah Papilio 
sp 2 dari famili Papilionidae, Limenilis sp 3, Limenilis sp 4 dari famili Nymphalidae 
dan Cercyonis sp dari famili Satyridae masing-masing 1 jenis. Nilai kelimpahan 
relatif tertinggi adalah Papilio sp 3 dari famili Papilionidae yaitu 11,8% dan yang 
terendah adalah Papilio sp 2 dari famili Papilionidae, Limenilis sp 3, Limenitis sp 4 
dari famili Nymphalidae dan Cercyonis sp dari famili Satyridae yaitu 0,8%. 
Sedangkan kelimpahan relatif kupu-kupu per wilayah yang tertinggi adalah wilayah 4 
yaitu 51,70% dan yang terendah wilayah 2 yaitu 1,70%. Untuk nilai keragaman jenis 
kupu-kupu per wilayah, yang tertinggi adalah wilayah 4 yaitu 2,50 dan terendah 
wilayah 2 yaitu 0,70%.

Skripsi Mahasiswa S-l FKIP Universitas Sriwijaya.

Nama : Husin
NIM :06023132041 

Program Studi: Pendidikan Biologi



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu paru-paru 

tersebar dari Sabang sampai Merauke. Salah satunya yang memiliki hutan cukup luas 

adalah desa Tanjung Pinang yang terletak ± 50 km arah selatan Palembang. Sebagai 

bagian dari areal geografis provinsi Sumatera Selatan, luas hutan desa Tanjung 

Pinang adalah sekitar 1249 hektar yang masih dimanfaatkan penduduk untuk 

kayu bakar, pembukaan lahan untuk pertanian dan perkebunan serta berburu 

(Monografi Desa Tanjung Pinang). Selain itu, hutan di wilayah Tanjung Pinang 

berperan pula sebagai tempat berlindung, mencari makan serta aktivitas reproduksi 

bagi hewan-hewan yang hidup di hutan tersebut.

Seiring Pertumbuhan jumlah penduduk Desa Tanjung Pinang yang semakin 

bertambah dari tahun ke tahun membutuhkan lahan untuk perumahan, pertanian dan 

perkebunan. Masyarakat Desa Tanjung Pinang yang dulu sebagian besar bekeija 

sebagai pengrajin, kini sudah mulai melirik ke usaha pertanian dan perkebunan, hal 

ini mengakibatkan berkurangnya lahan hutan. Salah satu cara dengan membakar 

hutan untuk mendapatkan lahan tersebut. Kebakaran yang sering terjadi setiap 

tahunnya pada musim kemarau telah merusak sebagian wilayah desa itu, jika 

dibiarkan terus berlangsung akan menggangu keseimbangan ekosistem 

berkurangnya sumber makanan dan tempat tinggal bagi fauna di daerah tersebut. Hal 

itu tentu berdampak pula terhadap populasi hewan lain termasuk kupu-kupu.

dunia memiliki hutan yang luas,

mencari

serta

1



penelitian sepintas peneliti di hutan desa lanjung Pinang 

kelompok fauna yang cukup banyak ditemukan adalah kelompok serangga yang 

penyebaran dan keanekaragamannya cukup tinggi. Menurut Jumar (2000) penyebaran 

dan keanekaragaman serangga di bumi ini disebabkan oleh beberapa karakteristik 

morfologis yang amat mendukung kelangsungan hidupnya, yaitu : ukuran tubuh yang 

kecil, reproduksi yang cepat, gerakan sangat cepat dan aktif, kulitnya tersusun atas 

kitine, efisiensi pengaturan air tubuh dan daya adaptasi tinggi. Salah satu dari sekian 

banyaknya serangga yang ada di hutan desa Tanjung Pinang yang sering dijumpai 

adalah kupu-kupu.

Kupu-kupu mempunyai peran ekologis yaitu membantu proses penyebukan 

tumbuhan yang ada di wilayah ini, berperan dalan rantai makanan dan pada jenis 

tertentu kupu-kupu dapat bernilai seni, mengingat belum adanya penelitian tentang 

kupu-kupu yang ada di hutan desa Tanjung Pinang ini, maka melalui penelitian ini 

akan berupaya untuk mengungkap seberapa jauh populasi kupu-kupu yang ada di 

wilayah hutan Desa Tanjung Pinang Kab. Ogan Ilir.

Berdasarkan

1.2 Permasalahan

Jenis kupu-kupu apa saja yang ada di hutan desa Tanjung Pinang Kabupaten. 

Ogan Ilir.

2. Bagaimana keragaman jenis, kelimpahan relatif kupu-kupu yang ditemukan di 

hutan Desa Tanjung Pinang Kabupaten Ogan Ilir

1.

2



1.3 Batasan Masalah

Kupu-kupu yang diteliti adalah kupu-kupu pada stadium dewasa (Imago). 

2. Kupu-kupu yang diteliti aktif siang hari (diumal)

1.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jenis kupu-kupu yang ditemukan di hutan Desa Tanjung Pinang

Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengetahui keragaman jenis dan kelimpahan relatif kupu-kupu yang

ditemukan di hutan Desa Tanjung Pinang Kabupaten Ogan Ilir.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Sebagai data dasar untuk kegiatan observasi kupu-kupu di hutan desa 

Tanjung Pinang Kabupaten Ogan Ilir.

Untuk mendapatkan informasi mengenai keragaman jenis dan kelimpahan 

relatif kupu-kupu di hutan desa Tanjung Pinang Kabupaten Ogan Ilir 

Sebagai bahan pengayaan dalam pelajaran biologi di SMA kelas X Standar 

kompetensi 3, Kompetensi dasar 3.3 mengklasifikasikan keanekarag 

hayati.

2.

3.

aman
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